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Perancangan Stasiun Kereta Api Trans Sulawesi
di Kota Palu
Dengan Pendekatan Universal Desain

Apstrak

Kesimpulan dari pengamatan ini yaitu merancang stasiun kereta api yang terintegrasi dengan seluruh jenis transportasi masal (yang dapat ditempuh hanya
dengan berjalan kaki/radius 600 meter) dan dapat serta mudah di akses oleh semua kalangan/golongan.

Metode yang digunakan dalam pengamatan ini adalah pengumpulan data primer dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara tentang ketertarikan
dan antuasias masyarakat pada mode transportasi ketera api yang dapat dan mudah diakses oleh. semua kalangan/golongan, serta pengumpulan data sekunder
tentang rencana tata ruang, studi kelayakan trase kereta api, dan syarat pembangunan ‘'stasiun kereta api sehingga pengamatan ini kuat untuk dilakukan di
kabupaten/kota palu. _L"‘

Hasil menunjukan bahwa minat masyarakat dan pemerintah untuk dapat menggunakan transportasi masal utamanya kereta api sebagai alat transportasi di
kabupate/kota palu sebagai penunjang aktivitas sangat besar. Akan tetapi, dalam pelaksaanaanya masyarakat lebih banyak menggunakan alat transportasi pribadi
sebagai transportasi regional maupun antar regional. Maka dari itu, perancangan stasiun’ kereta api dengan pendekatan universal desain diharapkan dapat
menunjang seluruh krgiatan perkereta apian di kota palu, Rancangan staS|un kereta api ini memiliki target utamanya orang-orang yang memiliki mobilitas yang
rendah maupun yang memiliki mobilitas yang tinggi dari berbagai kalangan dan selalu menggunakan kendaraan pribadi sebagai sarana transportasi dengan tujuan
untuk membangkitkan minat orang-orang dalam pemanfaatan transportasi masal sehingga efisiensi kinerja semakin meningkat di kota palu.

Pengamatan ini bertujuan untuk merancang stasiun kereta api dengan tahapan-tahapan arsitektural serta konsep yang dapat dan mudah diakses oleh semua
kalangans/golongan. :
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A

P Stasiun Kereta Api T Sul i
LATAR BELAKANG di Kofa Paly dengan Pendekatan Universal Desain 61160044

1. TINJAUAN JUDUL 2. PENGEMBANGAN KERETA API
______________________________________________________________ :
PERKEMBANGAN
STASIUN KERETA API i - o o
Tempat menunggu bagi calon penumpang kereta api dantempat E ____________ O 2016 - Y > 2020 -
perhentian kereta api bagi penumpang kereta api ! 2021
Sumber : KBBI | ) '
! Persiapan Studi Kelayakan Penganggaran
""""""""""""""""""""""""""""""""""" Dokumen Tahap 1 Pembebasan Lahan

1
]
1
]
TRANS SULAWESI i 4.000 680.000
: 357.000 144.000 77.000 88.000 796.000
Merupakan jalur penghubung wilayah-wilayah yang ada di pulau : 5.294.000 377.000 1.141.000 922,000 9.471.000
. 1
sulawesi : 42.000 95.000 51.000 41.000 364.000
. 1
Sumber : KBBI 1 98.000 40.000 676.000 213.000 1.111.000

10.000 4.000 25.000 2.228.000 2.872.000

5.805.000 668.000 1.878.000 4.172.000 15.500.000

Prakiraan Jumlah Penumpang Kereta Api Trans Sulawesi Tahun 2030
Sumber : Review Rencana Perkeretaapian Nasional Tahun 2018

UNIVERSAL DESAIN

]
1
]
i
]
Desain yang dapat digunakan dan diakses oleh semua orang dalam
berbagai kondisi dan situasi tanpa batsan apapun dalam cakupan
E
1
]
N
1
1

RENCANA AWAL TRASE & STASIUN KERETA API
yang seluas mrrngkin, ‘tanpa’ memerlukan adaptasi berlebih dan
desain khusus.

Menurut : Ron Mace =
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Bmd
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UNIVERSAL DESAIN

Pemilihan Trase KA Wilayah Kota Palu
Sumber : Studi Kelayakan 2016

i

---------------------- > €

Penilaian studi kelayakandilakukan |

berdasarkan tingkat keamanan jalur |

< daribencana alam (patahan),wilayah |

v ‘l'{ \l/' ‘l,{} rendah produksi, bukan daerah |

e\ > ( )/ 'l} permukimanpadat, dekat dengan :
\8 &o §~., 3 jalan primer. '

wn 1
= b, ) :
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A LATAR BELAKANG di Kota Pai dengan Pendekatan Universal Desdin Yorlan Saputra Tunggele YR

1. KONDISI KOTA PALU 2. RENCANA PENGEMBANGAN TRANSPORTASI
STATISTIK JUMLAH PENDUDUK KOTA PALU KERETA API DI KOTA PALU
BERDASARKAN KELOMPOK UMUR -
25.000 Anak-anak/emaja Dewasa Lansia 5645 :@\‘\‘
Olahraga Hutan Kota Tempat Rekreasi
20,000 - 6 Pembo'r)gunon o
s 000 ‘ Fasilitas @ @

Pembangunan Layanan Kesehatan Tempat Tinggal Transportasi

10.000|
5000 | Banyak fasilitas yang dibangun namun
I | dan untuk
0 mengaksrs fasilitas tersebut (fasilitas dibawah standar sulit di akses,
0-4

59  10-14 15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65+ /7 infonmasi keberongkofon kurong je|osl kurcngnyq rute Tujuon).
Gambar : Statistik Kota Palu h
Sumber : BPS Kota Palu Dalam Angka 2018
@ ‘Q
A Penggunaan e:
PERTUMBUHAN EKONOMI YANG SEMAKIN MENINGKAT Transportasi ‘
Transportasi Pribadi  Transportasi Umum
Katmann Keterbbatasan
(6 99‘7)yme?n enaaruhi finakat seperti anak sekolahan, masyarakat kurang
1700 Peng 9 mampu, maupun masyarakat yang memiliki keterbatasan fisik.
mobilitas sefiap orang -
e
[ T —
Gambar 1.5 : Struktur ekonomi indinesia secara spasial tahun 2017
Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS) @ @
Layanan
Transportasi
JARAK FASILITAS YANG BERJAUHAN & = . :
7 nak Keterbatasan Lanjut Pekerja
Kondlisi Sekolah Fisik Usia

yang sangat membutuhkan
baik untuk bepergian jauh maupun
sekedar melakukan mobilitas harian dalam kota palu.

® Area Perumahan

(Blok BTN)
® Taman Kota/
Hutan Kota Ak’rl\{l’ros Produktivitas
Harian

Area Perbelanjaan/
Mall Dampak Yang

Ditimbulkan
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. Anck Sekolah Keterbatasan Fisik Pemerintah
® Rumah Sakit

Bandara o®
ade o

Lanjut Usia Pekerja Pengusaha

>
E)
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RUMUSAN MASALAH
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G IDE AWAL DESAIN
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1. KONSEP MAKO

PEMBAGIAN ZONA KAWASAN

Area entrance gate dibagi menjadi dua yaitu
entrance gate in dan enfrance gate out.

Area parkiran dibagi menjadi tiga yaitu

@ Parkiran umum yang diperuntukan untuk kendaraa
roda 2 dan roda 4 (kendaraan pribadi),

© Parkiran pengelola,

@ Parkiran bus (transportasi umum

Core area merupakan area ini akfivitas stasiun yang
dibagi menjadi tiga yaitu

© Area masuk gedung stasiun (kobby)

O Area hall, operasional, administrasi dan service
@ Area transportasi kereta api dan bus

Ruang evakuasi ketika terjadi bencana alam

SIRKULASI

0

I AKSES . PENGGUNA UTAMA STASIUN

Akses ini ditujukan bagi penumpang, calon penumpang
dan penjempu penumpang. Akses ini terhubung langsung
dengan area masuk gedung stasiun (lobby).

l M~NOLO r’F J

Sky bridge sebagai penghubung antar area seberang jalan
stasiun, parkiran umum, dan area masuk stasiun (lobby)
yang dikhususkan untuk pejalan kaki

AKSES BUS (TRANSPORTASI UMUM)

Jalur ini tdak menyatuh dengan jalur akses utama untuk
menghindari gangguan akses antar jenis kendaraan

AKSES MEMUTAR

Jalur ini digunakan untuk akses masuk ke area parkiran
umum maupun keluar parkiran umum

LISTRIK, SANITASIN, & DRAINASE
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air Hujan
—/‘*"\.
. Saluran Tinja
g
' Air Kotor
. .
L O
-y ’
y Pelitrikan
‘ \
] 24
\ "0
o/ LT
n /) R
Air Bersih
T,
|
] Penampungan
air Hujan
AIR BERSIH
Pencmbungon Gedung
Air Stasiun
AIR KOTOR
Gedung Sumur éésopon Saluran
Stasiun Air Kotor Kota
PELISTRIKAN
PLN RuongﬂPoneI ',
Listrik Bangunan Ruang Luar
Stasiun Stasiun
AIR HUJAN

Dikembalikan
ke tanah

Hujan Penombungon

Air Hujan Tugas Akhir 44

Tahap Grdfis



G IDE AWAL DESAIN
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2. KONSEP MAKRO

LANSKAP DAN ORIENTASI

Area yang dapat ditanami
tanami tfanaman yang
memiliki daun ribun

untuk mengurangi tingkat

Area kebisingan diluar stasiun

Pengembangan

Pohon
Beringin

Pohon
Mahoni

Pohon
Cemara Lilin

Area yang hanya dapat ditanami
tanaman dengan ukuran

keci hungga ukuran sedang
tujuannya agar stasiun kereta api
mudah terlihat dari luarstasiun

4

Area
gembangan

(arah barat, utara, dan selatan) I

Pohon
Cemara kipas

Pohon
Kuncup Merah

Pohon
Cemara Pinus

Pohon
Cemara Udang

Rumput
Gajah Mini

Rumput
Manila

Bunga
Belanceng

Bunga
Siklok

Akses keluar masuk stasiun berdasarkan
materialnya dibagi menjadi dua

yaitu pejalan kaki, pengguna kursi roda
dan kendaraan seperti bus, kendaraan
pribadi roda empat, motor, seerta sepeda

b

Akses Pejalan khaki
& pengguna
kursi roda

Konblock
Berpori

Guiding
Block

Akses kendaraan
roda empat &
roda dua

Pafing
Block

Lantai Beton
Struktur

Aspal
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G IDE AWAL DESAIN di Kota Pai dengan Pendekatan Universal Desdin Yorlan Saputra Tunggele IREIo[ZV:

2. KONSEP MAKRO

GUBAHAN MASA

glor SirkOlasi |
Area yang terbangun seluas 5.5 Ha | Penumpukan masa bertujuan untuk Untuk jalur transportasi diletakan Pada lantai dua, masa lebih Pengguna stasiun akan langsung
(selain ruang luar dan parkiran). membagi akses antara fransportasi pada lantai satu sedangkan jalur menonjol ke depan agar area naik ke lantai tiga yang dihubungkan
Bangunan utama stasiun diletakan dan pengguna transportasi. jalur akses pengguna transportasi kedatangan terpisah dengan dengan ramp dan langsung ke
di tengah-tengah site menghadap | kereta api berada pada splitz diletakan di lantaidua area gedung lainya namun masih | area kedatangan (lobby) tujuannya
arah barat site. lantai 2 sedangkan jalur bus berada satu kesatuan bangunan untuk menghindarkan usaha berlebih
pada lantai 1 pengguna utamanya pengguna kursi

roda dankereta dorong. Sedangkan
jalur bus langsung diarahkan ke ba-
gian utara bangunan stasiun

Akses ke peron harus dekat dengan Menutupi area peron untuk Tujuannya untuk mememberikan Ditempatkan ditepi bangunan
area tiketing dan akses ke ruang melindungi dari panas matahari tanda kedatangan dan poin of stasiun kereta api tujuannya agar
fransisi interest fidak menciptakan cross sirkilasi
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2. KONSEP MIKRO
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ng
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4. Taman depan
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9. Toilet
10. Lobby
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Keterangan | Keterangan
—> Jalur Masuk Bus —> Jalur Keluar Pengguna Akses Khusus Pejalan ——> Jalur Masuk Bus —> Jalur Keluar Pengguna Akses Pejalan Kaki
dari Parkir ke Luar Site Kaki & Sepeda dari Parkir ke Luar Site Satu
Jalur Masuk Pengguna —> Jalur Keluar Pengguna Jalur Masuk Pengguna —> Jalur Keluar Pengguna ——> Akses Pejalan Kaki
@ ke area lobby dari Loby ke Luar Site ke area lobby dari Loby ke Luar Site Dua
Jalur Masuk Pengguna ——> Jalur Keluar site Bus Jalur Masuk Pengguna ——> Jalur Keluar site Bus
ke Area Parkir ke Area Parkir
Keterangan Keterangan
Jalur Keberangkatan —> Jalur Kedatangan
. . Penumpang Kereta Api Bus
1. Masuk Keterangan 1. Hall 10. Ruang Operasional Stasiun KA ——> Jalur Kepdm%ngcn 1. Emplasemen Kedatangan 8. Peron S Jalur Transisi
2. Keluar Jalur Masuk Pengguna 2. Ruang Tunggu Pengguna 11. Ruang Adminstrasi Stasiun KA Penumpang Kereta Api 2. Emplasemen Keberangkatan 9. Pos Jaga Bus
3. Pos Jaga fglariglbg??gnggum 3. Ruang Tunggu Pengantar 12. Ruang Operasional Terminal Bus > gg'sug’r(‘;':;'f(‘flfgi“mpmg 3. Pos Jaga 10. Transportasi Vertikal éﬁ‘sur Keberangkatan
4. ATM Dari Area Lobby 4. Komersial 13. Ruang Adminstrasi Terminal Bus 5 jalurKedatangan 4. Cek In Bus 11. Cek In Jalur Kedatangan
5. Lift JKO'EFSS\USUS;GJO'GH 5. Klinik dan ruang ibu menyusui  14. Ruang Transisi JPelf‘UfK“ps“g BUE . 5. Cek Out Bus 12. Cek Out E'e‘nur;psng BUE '
akKl epeaa . alur Keperangkaran . . alur Keperangkaran
6. Tangga Jalur Kedatangan 6. S'mol.(lng Area 15. Tqman Indoor Penumpang Bus 6. jalur Kedatangan 13. Se.rwce Penumpang Bus
Penumpang Bus 7. Tiketing KA 16. Toilet/Lavatory Jalur Keluar Penumpang 7. Jalur Keberangkatan 14. Toilet Jalur Kedatangan
R 'J:’olur Keberor;gkofon 8. Tiketing Bus 17. Service JBuls &KKedreT10 Api ie‘nur;psng Keie:o Api
enumpang Bus 9. Mushola 18. Pos keamanan alur Kedatangan ——> Jalur Keberangkatan

Penumpang Kereta Api

°
)

®
(]
®

e<—©0
S<—0

e
5
¢
5
<
~

®<—0
e<—0

b

@4
®-
®-
®-

Tugas Akhir 49
Tahap Grdfis



G IDE AWAL DESAIN di Kota Pai dengan Pendekatan Universal Desdin Yorlan Saputra Tunggele IREIo[ZV:

2. KONSEP MIKRO

KONSEP MATERIAL & STRUKTUR

I KONSEP FASAD

Struktur dan pembagian bangunan dari rumah adat Lobo ini diatur semaksimal Bentuk gubahan masa didasarkan atas hasil Bentuk Dasar ———>  Repetisi
mungkin agar bisa menyesuaikan dengan fungsinya yang serbaguna. Bangunan transformasi yang mempertimbangkan aspek

ini dibuat memiliki zonasi vertikal yang dibagi menjadi tiga bagian berbeda. ketercapaian akses, lingkungan dan perilaku

Bagian bawah atau disebut juga sebagai dalika pada posisi tengah bangunan masyarakat yang menggunakan stasiun

digunakan untuk masyarakat umum duduk dan mengatur makan dan minum. kereta api.

Rumah adat Lobo memiliki anak rumah yang difungsikan sebagai lombung padi
yang dimana masyarakat setempat mempercayai bahwa manusia yang harus
menjaga makannya agar tidak di ambir oleh pencuri maupun makhluk gaib. Tampak Depan

N |

Gerbong Peron Utara Lobby/Area Masuk stasiun Gerbong Peron Selatan
(Barat Stasiun)
Memberikan garis
| lengkung dan datar
Tampak Samping untuk menyeimba-
ngkan bentuk garis

Gerbong Gerbong Gerbong
Lobby/Area Bangunan Area Jalur kereta api kereta api kereta api
Masuk stasiun Utama Stasiun Transoprtasi
(Barat Stasiun)
J xoNser KONSsTRUKSI
Material transparan pada sisi
barat gedung stasiun
Gerbang
Kedatangan Benegasan bentuk untuk fasad depan
Bus Penyesuaian fungsi
Kaca tempered

Penggunaan material baja
dan beton bertulang sebagai
konstruksi struktur utamanya

Penerapan pondasi didasarkan
atas daerah kota palu yang
rawan gempa bumi
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G IDE AWAL DESAIN di Kota Pai dengan Pendekatan Universal Desdin Yorlan Saputra Tunggele IREIo[ZV:

2. KONSEP MIKRO

KETERCAPAIAN AKSES DAN FASILITAS

I KETERCAPAIAN AKSES

Menggunakan Ramp berlevel Unfuk Ramp Manual

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata Penempatan Ramp Untuk semakin memudahkan pengguna
keterbatasan adalah keadaan terbatas. Contoh: usaha Keunggualan ramp dibanding tangga adalah

perbaikan harus dilokukan walaupun segala keterbatasan bisa dilalui oleh roda, baik oleh kursi roda,

kemampuan kita. Keferbatasan berasal dari kata dasar batas. pada bangunan yang ramah terhaap difable  Ditempatkan di area luar gedung dan di dalam

hendaknya menggunakan ramp sehingga masih gedung
terjangkau oleh pengguna kursi roda. Penggu-
@ ramp harus memiliki railing untuk memberikan
: rasa aman pengguna. Menggunakan Ramp Auto untuk bentang panjang
+ S Untuk semakin memudahkan pengguna

Pengguna lbu Hamil Pasien Kereta Dorong i

Berk tuh Stasiun
erkebutuhan Q@ Ditempatkan hanya di area dalam gedung

Khusus
Ramp Ramp
Berlevel (travelator) Jenis Lift dan Ukuran
Penempatan Lift
PTINN o | 000
l Pada stasiun_ini ada 3 jenis lift yang ada yaitu - ® ®
- lift barang, lift pasien, dan lift penumpang. O% Lift Barang % Lift Pasien % Lift Penumpang %
Lansia Pengguna Anak-anak penempatannya didasarkan atas analisis pola ol Jo g g )
kurSI rOdO l GkﬂﬁTOS' Penggunqqn material trqnqurqn deO Mudah Terlihat 3,10 Meter 1,50 Meter 0,70 Meter
Aktivitas Utama Stasiun lift penumpang dan pasien untuk mempermudah
- pengawasan.
/ Mini Ramp
\__ - I Tinggi Peron dan Emplasemen Bus
d s $ Disesuaikan dengan tinggi pintu masuk kereta dan .
Masuk Beli tiket/ Menunggu Keberangkatan/ tinggi emplasemen sesuai dengan tinggi emen/ | Bus/Kerefa Api
Stasiun Menjemput Kedatangan pinfu masuk bus untuk memudahkan pengguna
- _4 utamanya pengguna kursi roda dan kereta dorong
Warna dan Tekstur Sebagai Penanda Infotmasi
Pembedaan warna dan tekstur ditujukan untuk mengatur sirkulasi, Penempatan informasi sebaiknya di ukur berdasarkan ’_‘
membedakan ruang akses dan ruang beraktifat di area umum skala menengah agar mudah terlihat dan memberi- y 1.85m
seperti sekulah, rumah sakit, bandara, stasiun, terminal, dan lains ebagainya. kan warna menonjol pada papan informasi \ \ 135
35m

Akdifitas
Umum

Akfifitas
Umum

Warna lebih gelap dan ) 1.15m
Permukaan bertekstur -
Akifts Warna lebih Terang dan 4
Umum Permukaan fidak bertekstur ;j o

| Lebar Minimal akses 2.5 meter untuk area umum

| Papan informasi diletakan di sebelah jalur akses dan mudah terlihat Be(beniuk N.\udah‘
Simbol Dikenali
I Memberikan perbedaan warna untuk akses
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G IDE AWAL DESAIN di Kota Pai dengan Pendekatan Universal Desdin Yorlan Saputra Tunggele IREIo[ZV:

KETERCAPAIAN AKSES DAN FASILITAS

I KETERCAPAIAN AKSES

Penanda jalur akses dengan membedakan warna bertujuan untuk memberikan kemudahan Tangga darurat digunakan saat keadaan tertentu seperti kebakaran, gempa bumi dan lain
bagi pengguna stasiun KA utamanya bagi pendatang bau sehingga mengurangi fingkat sebagainnya. oleh sebab itu perlu ditambahkan lubang pengisap udara pada tangga darurat
kemacetan di area akses baik akses keberangkatan, kedatangan, maupun transit bus. dan pencahayaan yg dapat digunakan pada saat terjadi kerusakan listrik di dalam stasiun.

Akses Kedatangan

Akses Keberang

“—
S0 em-110 cml

120 em 120 cm

Railing bertujuan untuk membantu pengguna (keamanan) pada transportasi vertikal seperti '

tangga, ramp, escalator, travelator, dan lift. Ke ap
Ukuran ruang lift harus dapat memuat pengguna kursi roda, mulai dari masuk melewati pintu lift,

| gerakan memutar, menjangkau panel tombol dan keluar melewati pintu lift. Ruang lift harus
dilengkapi dengan pegangan rambat (handraill menerus pada ketiga sisinya. Unfuk
memudahkan pengguna kursi roda, lift harus dilengkapi dengan sensor photo-electric yang

T Handrail . : . .
. dipasang pada ketinggian yang sesuai.
Step Nosing
E E .‘\\ i el =g \J'““'
8 3 30 em __l | N ,»’J EF o II‘
g-ftszj Bl B . J15-18%em Y S WS
B H I./ o 5 e % . z Ei
Secm . ~ iy I
Warning Block — <
Ukuran Lift Peletakan Tombol Ukuran Peletakan Tobol
Khusus Lift Tipe A Pintu Lift Lift Tipe B
Untuk memasuki atau melakukan perpindahan ruang umumnya dibatasi dengan pintu. Jenis pintu
yang akan digunakan adalah sliding door untuk akses pengguna stasiun, dan pintu dorong untuk
pengelolah dan staff khusus. Toilet dibagi menjadi 2 kategori yaitu toilet pada umumnya dan toilet difable. dari segi ukuran
peletakan komponennya sedikit bergeda karena bergantung dari kebutuhan.
— L S - = L] ' 5 ,_%n“;i:aﬁm:inngllemn ﬁ I_ s : T L 'Ia | . m— | " — |
= &é ] £ : & T T Sy
| 8 & T
[ r@ﬂ ]: P : E E] g 7/ » ”4 ........ L | ——— 1. : |?&d_;; q] J LF E ; :
P e i N Efr ' = 8l & — p 4 g [ L
f _._._l._| 4 é g §\ E / / % E‘r’;’l “EIR}E' &l 0[ _'L;'!); i | ‘H 1
I ! 1525 om ! ,_| l_.'_-zf.j:'_| il B E < = "":- I P ° — . . 07 . . .
i ] manc b embagian Ruang Dimensi Denah Pola Sirkulasi Ketinggian
Sirkulasi Pintu Untuk Detail Ukuran aksesiris Detail Tinggi Handle Pintu
pengguna Kursi roda Pintu & Garis Penanda
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H DAFTAR PUSTAKA di Kota Pai dengan Pendekatan Universal Desdin Yorlan Saputra Tunggele YR

Badan Pusat Statistika Kota Palu Tahun 2020. Statistik Daerah Kota Palu 2020. Diakses dari https://palukota.bps.go.id/

Bappeda Kota Palu, Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2016-2021

Bappeda Kota Palu, BRS PDRB Sulteng Tw 4-2019

Dushuk Sulteng, Perda RTRW Provinsi SULTENG No 8 Tahun 2013 Bappenas, 02_Sulteng - Isu Strategis Pemb Nasional 2020-2024

Dishub Sulteng, Studi kelayakan dan frase pembangunan jalur kereta api Sulawesi tengah tahap 1 : pasangkayu-palu-parigi

Kemenhub, Peraturan Mentri Perhubungan Nomot : PM. 33 Tahun 2011 Tentang Klasifikasi, Jenis, dan Kelas di Stasiun Kereta Api

Kemenhub, Peraturan Mentri Perhubungan Nomot : PM. 29 Tahun 2011 Tentang Persyaratan Teknis Stasiun Kereta Api Kemenhub, Review Rencana Perkeretaapian Nasional Tahun 2018

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. Peta Indeks Kerentanan Gempa Bumi Kota Palu tahun 2015.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Palu, Andlisis Indeks Kerentanan Seismik Kota Palu, Dokumen Mikrozonasi.

Neufert, Data Arsitek Jilid 2

Liguori Alfonsus A.W.K1, Syarief Achmad2 , Rudyanto Ganal3, Kajian Aksesibilitas Untuk Penyandang Disabilitas Pada Stasiun Mrt Jakarta
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